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ABSTRAK

Satriani, 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Debat terhadap Kemampuan
Berbicara Murid Kelas V SD Negeri Bontomaero Il Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
dibimbing Sitti AidaAzisdan M. Agus

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelgjaran debat terhadap kemampuan berbicara murid kelas V SD Negeri
Bontomaero I Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, mendeskripsikan pengaruh
yang signifikan penggunaan model pembelaaran debat terhadap kemampuan
berbicara murid, dan untuk mengetahui tanggapan murid tentang model
pembel gjaran debat.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V. SD Negeri Bontomaero || Kecamatan Baeng Kabupaten Gowa,
sampel diambil dengan semua siswa kelas V yang berjumlah 20 orang. Setelah
menganalisis data, penulis menemukan bahwa pengaruh hasil belgjar siswa yang
dilaksanakan sebelum menggunakan-model pembelgaran debat tergolong rendah
yaitu nilai rata-rata hasil pretest’ adalah- 59. Selanjutnya nilai rata-rata hasil
posttest adalah 77. Jadi hasil belgar setelah menggunakan tindakan lebih baik dari
pada sebelum menggunakan tindakan. Selain itu presentase kategori hasil belgar
siswa juga meningkat yang mana siswa yang tergolong sangat rendah yaitu 0%,
rendah 10%, sedang 30%, tinggi 50% dan sangat tinggi berada pada presentase
10%. Berdasarkan uji hipoteisis diperoleh t hiwng = 13,2 dan t e = 2,09 maka
diperoleh t phitung > t e atau 13,2 > 2,09. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan Hj diterima Ini berarti ada pengaruh dalam menerapkan model
pembelgjaran debat terhadap kemampuan berbicara murid kelas V SD Negeri
Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Kata Kunci : model pembelgaran debat, kemampuan berbicara.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu landasan kebutuhan manusia, pendidikan
memiliki pengaruh yang sangat besar bagi individu. Individu yang memiliki
tingkat pendidikan yang baik akan mengarahkan dirinya pada pola perilaku yang
lebih baik, sebaliknya individu yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah
juga akan memiliki- pola perilaku yang kurang baik. Sebaiknya individu dalam
hi dupnya mengenyam pendidikan yang baik.

Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 (Depdiknas,
2009: 3) mengemukakan bab 1 pasal 1 menjelaskan bahwa guru adalah: pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Suhartono (2009: 49) mengemukakan pendidikan adalah segala kegiatan
pembelgaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan
kehidupan berlangsung dalam segala jenis bentuk dan tingkat lingkungan hidup
yang kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang abadi dalam diri
individu.

Sedangkan Tirtarahadja (2005: 2) mengemukakan bahwa “hubungan sifat
hakikat manusia dengan kebutuhan akan pendidikan”. Pendidikan sangat

dibutuhkan bagi setiap individu untuk menunjang perkembangan kepribadiannya,



khususnya pada pendidikan formal yang dapat menunjang perkembangan belgjar.
Dalam ha ini sangat di butuhkan seseorang yang berperan untuk membantu
perkembangan individu yakni seorang guru. Guru merupakan seseorang yang
dapat membantu terlaksananya pengembangan individu dan memiliki pengaruh
yang sangat kuat untuk membentuk karakter individu tersebut.

Guru di dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga professional harus
memiliki berbagai macam inovasi dalam memproses pembelgaran serta
memperhatikan berbagal tujuan yang harus dicepal, agar tercipta pembelgaran
yang efektif.

Guru menjalankan perannya dalam pembelgaran diharapkan mampu
mengatasl berbagai problematika di dalam pembelgaran serta mampu memenuhi
kebutuhan setiagp murid yang dihadapinya. Di dalam kelas yang realitasnya
memiliki jumlah murid yang sangat besar menyebabkan berbagai bentuk kendala
yang dihadapi oleh seorang guru, baik dalam mendesain pembelgaran maupun
dalam menarik perhatian siswa untuk belgar.

Guru memiliki kemampuan yang baik untuk mampu mencapai berbagai
tujuan pembelgaran serta mengupayakan ketertarikan murid pada setiap mata
pelgjaran waaupun diketahui bahwa ketertarikan setiap murid berbeda-beda
daam memahami materi pelgaran. Oleh karena itu, juga kesesuaian model
pembelgaran dengan penggunaan model pembelgjaran yang digunakan oleh
seorang guru juga sangat dibutuhkan keterampilan. Pemilihan model juga dapat

mempengaruhi hasil belgjar murid.



Bahasa adalah aat komunikasi yang wajib dimiliki oleh orang yang
melakukan hubungan sosid dengan lainnnya. Dengan adanya bahasa, segala
sesuatu yang ingin diutarakan dapat tersampaikan dengan baik. Bahasa sendiri
merupakan alat pemersatu bangsa. Alat ini dapat digunakan untuk mempermudah
berkomunikasi satu sama lain yang masing-masing di antaranya memiliki budaya
yang berbeda.

Dalam hidup, komunikasi harus ada dan tetap dijaga karena komunikasi
adalah dasar atau langkah awal manusia bersosialisasi untuk dapat tetap hidup.
Oleh karena itu, murid SD harus dibenahi kemampuan berbahasa.

Kemampuan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu (1) mendengarkan,
(2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. Keempat kemampuan tersebut
terintegras sehingga telah ada satu kemampuan yang diangkat, maka tanpa ada
kemampuan yang lain, misalnya untuk memahami apakah seorang murid mampu
menyimak sebuah cerita maka guru harus memastikan atau meminta murid
tersebut untuk menceritakan kembali. Menceritakan kembali berarti siswa dapat
memahami dan mampu bercerita atau berbicara.

Untuk meningkatkan kualiatas dan kuantitas seorang siswa dalam belgjar
berbicara, sangat tergantung dari model yang digunakan oleh guru. Salah satu
model pembelgjaran inovatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas pembel gjaran berbicara adalah model pembelgjaran debat.

Mode pembelgaran debat melatih siswa tampil percaya diri,

mempertahankan pendapatnya dari satu masalah yang diperdebatkan. Disamping



itu, murid mampu menyampaikan gagasannya dari setigp pembicaraan sampai
menyimpulkan.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa model pembelgjaran debat memiliki
teknik pembelgjaran yang berbeda sehingga diduga memiliki pengaruh terhadap
hasil belgar berbicara. Dengan demikian ditetapkan judul dalam penelitian ini
“Pengaruh Model Pembelgjaran Debat terhadap Kemampuan Berbicara Murid

KelasV SDN Bontomaero 11 Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah ada pengaruh model
pembelgaran debat terhadap kemampuan berbicara murid kelas V. SDN

Bontomaero |1 Kabupaien Gowa?”

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penulisan adalah *“untuk
mendeskripsikan pengarun model pembelgjaran debat terhadap kemampuan

berbicaramurid kelas V SDN Bontomaero 11 Kabupaten Gowa”.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digambarkan dibawah ini:

a. Bagi murid, khususnya untuk murid kelas V sekolah dasar yaitu, memotivasi
siswa untuk lebih semangat dalam belgar, terutama dalam mengembangkan

keterampilan berbicaranya melalui model pembelgjaran debat.



b. Bagi guru, penelitianini dapat menjadi pedoman untuk kegiatan pembelgjaran
berikutnya, yang memerlukan Kketerampilan berbicara siswa dengan
menggunakan model debat.

c. Bagi pendliti, Bagi peneliti yaitu sebaga latihan dalam usaha sumbangsih
pemikiran tertulis, sebagai bahan pertimbangan dalam mempersiapkan diri

untuk terjun di dunia pendidikan di sekolah.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Pendlitian yang Relevan

a. Jurnal berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Debate Terhadap
Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas V di Gugus Il Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2016/2017”
karya Luh Rediasih dkk, Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2017.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berbicara yang signifikan antara kelompok yang dibelaarkan dengan model
pembelgaran debat dan kelompok yang tidak dibelgarkan dengan model
pembelgaran debat ha ini dapat ditunjukkan dari nilal raia-rata kelompok
eksperimen adalah 15,32 lebih besar dari rata—rata kelompok kontrol adalah
11,90, sehingga model pembelagaran’ debat lebih baik digunakan dibandingkan
dengan tanpa menggunakan model pebelgaran debat untuk pencapain
keterampilan berbicara.

Kudlifikasi keterampilan berbicara siswa yang mengikuti pembelgaran
dengan model pembelgjaran debat berada pada kategori tinggi sedangkan
keterampilan berbicara siswa yang tanpa dibel g arkan dengan model pembelgaran
debat berada pada kategori sedang.

b. Jurnal berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Debat Terhadap
Keterampilan Berbicara Oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Paranginan” karya Erlinawati Situmorang Universitas Sisingamangaraja
X1l Tapanuli tahun 2018.

Keterampilan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Paranginan dalam berbicara

sebelum menggunakan model pembelgjaran debat tergolong kurang baik, ini



dibuktikan dari rata-rata nilai siswa sebesar 64,26. Keterampilan siswa VIl SMP
Negeri 1 Paranginan dalam berbicara sesudah diterapkan model pembelgaran
debat tergolong baik, ini dibuktikan dari rata-rata nilai siswa sebesar 71,62. Model
pembelgjaran debat terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keterampilan berbicara siswakelas VIII SMP Negeri 1 Paranginan tahun
pembelgjaran 2017/2018 dengan hipotesis yaitu t0 > ttabel yakni 2,487 > 2,00
telah membuktikan bahwa hipotesis aternatif ({{x) diterima.

Berdasarkan dari beberapa peneliti sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
model pembelaaran debat [ebih efektif ~ digunakan dalam meningkatkan
kemampuan berbicara murid.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan saya lakukan
adalah sama-sama menggunakan model, pembelajaran debat dalam penelitian
terdahulu maupun penelitian yang-akan saya lakukan, sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan saya |akukan yaitu pada jenis
penlitiannya. Jenis penelitian peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian
Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Post-Test Only Control Group
Design sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan jenis
penelitian Pre-Experimental Design dengan desain penelitian One-Group Pretest-
Posttest Design, dan juga pada jenjang pendidikan yang berbeda serta sekolah

yang akan ditempati untuk meneliti berbeda.

2. Berbicara
a. Pengertian Berbicara

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa



dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang lebih sering memilih berbicara untuk
berkomunikasi, karena komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan berbicara.

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide,
pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan
sehingga maskud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Depdikbud, 1984/1985:
7)

Tarigan (2008: 16) berpendapat bahwa berbicara adalah kemampuan
seseorang mengucapkan - katakata atau - bunyi-bunyi  artikulasi  untuk
mengekspresikan, menyatakan dan menyampaksn - gagasan, pikiran, serta
perasaannya dan Nurgiyantoro (2001: 276) menyatakan berbicara adal ah aktivitas
berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu
setelah aktivitas mendengarkan. -Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu,
kemudian manusia belgjar untuk mengueapkan dan akhirnya terampil berbicara.

Mulgrave dalam Tarigan (2008 :16) berpendapat bahwa berbicara
merupakan instrumen yang mengungkapkan kepada penyimak hampir-hampir
secara langsung apakah pembicara memahami atau tidak, baik bahan
pembicaraannya maupun para penyimaknya; apakah ia bersikap tenang atau dapat
menyesuaikan diri atau tidak, pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-
gagasannya; dan apakah dia waspada serta antusias atau tidak. Oleh karena itu,
kemampuan berbahasa lisan merupakan dasar utama dari penggjaran bahasa
karena kemampuan berbahasa lisan (1) merupakan mode ekpresi yang sering
digunakan, (2) merupakan bentuk kemampuan pertama yang biasanya dipel gjari

anak-anak, (3) merupakan tipe kemampuan berbahasa yang paling umum dipakai.



Moris dalam Suherman (2010) menyatakan bahwa berbicara merupakan
alat komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan
pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku social, sedangkan Wilkin dalam
Suherman (2010) menyatakan bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan
menyusun kalimat-kalimat untuk menampilkan perbedaan tingkah laku yang
bervariasi dari masyarakat yang berbeda.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas maka dapat
dismpulkan bahwa kemampuan berbicara merupakan suatu proses untuk
mengekspresikan, meyatakan, dan menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi
hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami
oleh orang lain.

b. Tujuan Berbicara
Tujuan utama berbicara adal ah untuk-mengkomunikasikan secara efektif sehingga
hal tersebut dapat dipahami, segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan dan
mampu mengevakuasi efek komunikasinya terhadap menyimak, serta diketahui
prinsip yang mendasari segala pembicaraan baik secara umum maupun secara
perseorangan. Tujuan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih siswa agar
terampil dalam berbicara. Kemampuan berbicara siswa dapat dilatih dengan cara
memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat secara lisan.
Menurut Saddhono dan Slamet (2012: 37) tujuan berbicara adalah sebagai
alat social, maka pada dasarnya berbicara meiliki maksud umum, yaitu :
1) Memberitahu, melaporkan

2) Menjamu, menghibur
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3) Membujuk, mengaak, mendesak dan meyakinkan
Hastuti, dkk. (1985: 57) menyatakan bahwa tujuan berbicara adalah :
1) Murid dapat mengucapkan dengan lafal dan intonasi yang benar, kata, fase dan
bahasa yang telah dipelgjari.
2) Dapat melakukan tanya jawab berdasarkan materi yang telah dipelgjari dalam
sekolahnya.
Munirah, (2013: - 42-43 menyatakan ~bahwa tujuan pembelgaran
kemampuan berbicara adalah agar paramurid:
1. Mampu memilih dan menata gagasan dengan penalaran yang logis dan
Sistematis.
2. Mampu menuangkan gagasan tersebut kedalam bentuk — bentuk tuturan yang
sesual dengan kaidah Bahasa Indonesia.
3. Mampu mengucapakannya dengan jelas dan lancar.
4. Mampu memilih ragam Bahasa Indonesia sesuai dengan konteks komunikasi
c. Prinsip Pembelajaran Berbicara
Kemampuan berbicara perlu dikembangkan secara terprogram dan
terencana dengan menciptekan situasi helgar yang memungkinkan murid dapat
mengembangkan potensi kemampuan berbicara semaksimal mungkin, terutama
potensi mengeluarkan pendapat. Dalam memasuki era globalisasi seperti pada saat
ini, kemampuan berbicara sangat penting dalam kehidupan manusia. Para guru
harus memiliki kemampuan dan kemauan untuk melatih murid dalam
berargumen sehingga dalam melaksanakan proses pembelgaran guru tidak

proaktif dalam memberi materi pelgaran.
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Saddhono dan Slamet (2012: 54) mengemukakan bahwa ada beberapa

prinsip atau ciri suatu pembicaraan yang wajar dilakukan manusia dalam

kehidupan untuk berkomunikasi dengan orang sekelilingnya sebagai interaksi

sosid, yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Membutuhkan paling sedikit dua orang

Menggunakan suatu tanda linguistic yang dipahami bersama

M enerima atau mengakui suatu daerah referens umum

M erupakan suatu pertunjukkan antara partisipan

Menghubungkan semua dengan lainnya dan kepada lingkungan dengan
segera

Berhubungan atau berkaitan dengan masakini

Hanya melibaikan aparat atau “perlengkapan suatu bunyi bahasa dan
pendengaran ( sebagai suatu keterampilan berbahasa ).

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelgjaran kemampuan

berbicara adal ah sebagai berikut:

1

Memberi latihan berbicara sebanyak-banyaknya. Untuk menguasai suatu
keterampila, termasuk kemampuan berbicara, pelu latihan praktikyang
dilaksanakan secara teratur dan terarah. Jadi, murid tidak cukup hanya
mengetahui teori berbicara, melainkan mereka harus berlatih menerapkan teori
tersebutdalam kondisi sealamia mungkin.

Latihan berbicara harus merupakan bagian yang integral dari program sehari-
hari. Selain dalam kegiatan pembelgaran Bahasa Indonesia , latihan berbicara

harus juga dialami murid dalam pembelgaran yang lain. Karena itu perlu
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adanya koordinasi antara guru Bahasa Indonesia dengan guru-guru bidang
studi lain, dalam ha memberi kesempatan berlatuh berbicara dalam suatu
komunikasi yang sewajarnya.

Menumbuhkan kepercayaan diri. Salah satu hambatan yang dihadapi seorang
siswa, terutama murid pemula, adalah kurangnya kepercayaan diri. Latihan
berbicara yang dilaksanakan secara teratur sangan berguna bagi pembinaan

rasa percaya diri pada

. Bentuk Kegiatan Pembelajaran Berbicara

Ada beberapa dlternatif bentuk kegiatan pembelgjaran berbicara. Bentuk itu

antaralain :

1. Menyapa atau bertegur sapa.

2. Memperkenalkan diri atau oranglain

3. Bertanyatentang informasi

4. Menyampaikan ide/gagasan

5. Mengungkapkan perasaan sedih ,baru,bahagia, dan lain-lain,
6. Menyatakan keinginan

7. Menerima atau menyetujui pendapat orang lain
8.  Memberi kriteria, saran, usul

9. Berpidato dalam berbagai kesempatan

10. Bercerita

11. Berceramah/berkhotba

12. Berdiskus

13. Bertanyajawab/wawancara/per cakapan
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

13

Berkampanye,mempromosikan
Memberikan petunjuk

Meminta atau menolak bantuan
Menyampaikan pesan/berita kepada teman , di radio televisi, dan lain-lain,
Meminta maaf

Memerintah

Merayu

Marah

Menyatakan apresiasi
Mengidentifikasi

Membawakan acara resmi/hiburan
Menjadi reporter

Berbicaralewat telepon.

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas dapat disgjikan dengan cara individual,

berpasangan, berkelompok, atau klasikal, seperti di bawah ini:

1

Individu melipuiti :
a. Memperkenalkan diri atau memperkenalkan orang lain.
b. Bermain perang.
c. Menyampaikan pidato/cerita dan mempresentasikan.
d. Mengemukakan pendapat dalam kel ompok/dalam diskusikel as.
e. Berpidato satu atau dua menit
f. Berdebat mandiri

2. Berpasangan mdliputi :
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a. Bercakap-cakap (mengembangkan dialok)
b. Wawancara
c. Berdiskus tentang puisi /sajak
d. Melakonkan cerita/memerangkan/ mengisahkan cerita
3. Berkelompok meliputi:
a. Melakonkan cerita/memerangkan/mengisahkan cerita
b. Bermain peran
c. Berdiskusi
d. Wawancara
e. Pemecahan masalah
f. Berdebat
9. Membentuk lakon cerita
h. Menjawab pertanyaan
I. Berdiskusi
j. Rapat (Munirah, 2013: 41:42).
e. Faktor-Faktor Penunjang K eefektifan Berbicara
1. Faktor kebahasaan
Menurut Maidar dan Mukti (2005:17), faktor-faktor kabahasaan yang
menunjang kemampuan berbicara adalah sebagai berikut :
a. Ketepatan Ucapan
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat

mengalihkan perhatian pendengar, kebosanan dan kurang menyenangkan.
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Sudah tentu pula ucapan dan artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama,
masing-masing mempunyai gaya tersendiri dan gaya bahasa yang berubah-
ubah sesuai dengan pokok pembicaran, perasaan dan sasaran
. Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai

Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan daya tarik
tersendiri dalam berbicara. Bahkan kadang-kadang merupakan faktor-faktor
penentu walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, dengan
penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai. Akan menyebabkan
masalahnya menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar-datar
sgja, hampir dapat dipastikan akan menimbulkan kegemuan dan keefektifan
berbicaratentu berkurang.
. Pilihan kata/Diksi

Daam pemilihan kata hendaknya tepat, jelas dan bervariasi: jelas
maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar, misalnya kata-kata populer
tertentu lebih efekiif dari pada kata-kata muluk-muluk. Kata-kata yang belum
dikenal memang membangkitkan rasa ingin tahu, namun akan menghambat
kelancaran komunikasi. Selain itu hendaknya pilih kata-kata yang konkret
sehingga mudah dipahami pendengar.
. Ketepatan sasaran pembicara

Semua ini menyangkut kalimat. Pembicara yang menggunakan kalimat
efektif akan memudahkan pendengar menangkap pembicaraannya. Susunan
penuturan kalimat ini sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan

penyampaian. Seorang pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif,
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kalimat yang mengenai sasaran, sehingga mampu menimbulkan pengaruh,

meninggalkan kesan atau menimbulkan akibat.

Kaimat yang efektif mempunyai ciri-ciri  kebutuhan, pertautan,
pemusatan perhatian dan kehematan. Kebutuhan kalimat jika setiap kata betul -
betul merupakan bagian dari sebuah kalimat, bisa juga rusak karena ketiadaan
subjek atau adanya kerancuan. Pertautan pertalian dengan hubungan antara
unsur-unsur kalimat, misalnya antara kata dengan kata, frase dengan frase
dalam sebuah kalimat. Hubungan harus jelas dan logis. Pemusatan perhatian
dalam kalimat dapat ditempatkan pada bagian awal atau akhir kalimat. Selain
itu kalimat efektif juga harus hemat dalam pemakaian kata sehingga kata yang
tidak berfungs perlu disingkirkan.

. Faktor nonkebahasaan

Y ang termasuk faktor nonkebahasaan adalah sebagai berikut :

a) Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku. Sikap yang wajar oleh pembicara
sudah dapat menunjukkan otoritas dan integritas dirinya. Tentu sgja sikap
ini sangat banyak ditentukan oleh situasi, tempat, dan penguasaan materi.
Penguasaan materi yang baik, akan menghilangkan kegugupan dan sikap ini
juga memerlukan latihan.

b) Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara. Banyak pembicara kita
saksikan berbicara tidak memperhatikan pendengar, tetapi melihat keatas,
kesamping, atau menunduk. Akibatnya perhatian pendengar berkurang.

Hendaknya diusahakan supaya pendengar merasa terlibat dan diperhatikan.
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Kesediaan menghargai pendapat orang lain. Seorang pembicara hendaknya
dalam menyampaikan isi pembicaraan memiliki sikap terbuka dalam arti
dapat menerima pendapat pihak, bersedia menerima kritik, bersedia
mengubah pendapatnya kalau ternyata memang keliru. Selain itu juga harus
mampu mempertahankan pendapatnya yang mana mengandung argumentasi

yang kuat dan betul-betul diyakini kebenarannya.

d) Gerakan-gerakan dan mimik yang tepat dapat pula menunjang keefektifan

f)

berbicara. Hal-hal yang penting selain mendapat tekanan, biasanya juga
dibantu dengan gerak tangan atau mimik hal ini dapat menghidupkan
komunikasi. Tetapi gerak-gerik yang berlebihan akan mengganggu
keefektifan berbicara sehingga kesan kurang dipahami.

Kenyaringan suara juga sangat -menentukan.Tingkat kenyaringan ini
disesuaikan dengan situasi, tempat, jumlah pendengar dan akustik tetapi
perlu diperhatikan jangan berteriak. Kita antara kenyaringan suara kita
supaya dapat didengar oleh semua pendengar dengan jelas, dengan juga
memuat kemungkinan gangguan dari luar.

Kelancaran, Kelancaran  berbicara akan memudahkan pendengaran
menangkap isi pembicaraannya. Selain itu berbicara yang terputus-putus
bahkan menyelipkan bunyi ee, 00, aa dapat mengganggu penangkapan
pendengaran, dan sebalikya pembicara yang terlalu cepat berbicara juga

akan menyulitkan pendengar menangkap pembicaraanya.

g) Relevans atau Penaaran. Proses berfikir untuk sampa pada suatu

kesimpulan haruslah logis yang meliputi berbagai gagasan. Hal ini berarti
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hubungan bagian-bagian dalam kalimat, hubungan kalimat dengan kalimat
harus logis dan berhubungan dengan pokok pembicaraan.

h) Penguasaan topik. Dalam pembicaraan formal selalu menuntut persiapan.
Tujuannya tidak lain supaya topik yang dipilih betul-betul dikuasai.
Pengusaan topik yang baik akan menumbuhkan keberanian dan kelancaran.
Jadi penguasaan topik ini sangat penting bahkan merupakan faktor utama
dalam berbicara

f. Metode yang digunakan dalam Berbicara

Pembelgaran  berbicara  mempunya  sgumlah komponen yang
pembahasanya diarahkan pada segi metode pengagaran. Guru harus dapat
mengajarkan kemampuaan berbicara dengan menarik dan bervariasi. Menurut
Tarigan (2007: 106) ada 4 metodepengajaran berbicara antaralain:
1. Percakapan

Percakapan adalah pertukaran pikiran atau pendapat mengenai suatu topic
tertentu antara dua atau lebih pembaca. Greene dan Petty dalam Tarigan (2007:
106). Percakapan selalu terjadi dua proses yakni proses menyimak dan berbicara
secara simultan. Percakapan biasanya dalam suasana akrab dan peserta merasa
dekat satu sama lain dan spontanlitas. Percakapan merupakan dasar keterampilan
berbicarabaik bagi anak-anak maupun orang dewasa.
2. Bertelepon

Menurut Tarigan (2007: 124) telepon sebagai alat komunikas yang sudah
meluas sekali pemakaianya. Keterampilan menggunakan telepon bisnis,

menyampaikan berita atau pesan. Penggunaan telepon menuntut syarat-syarat
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tertentu antara lain: berbicara dengan bahasa yang jelas, singkat dan lugas.
M etode bertelepon dapat digunakan sebagai metode pengajaran berbicara. Melalui
metode bertelepon diharapkan siswa didik berbicara jelas, singkat dan lugas.
Siswa harus dapat menggunakan waktu seefisien mungkin.
3. Wawancara

Menurut Tarigan (2007: 126) wawancara atau interview sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya wartawan mewawancarai para menteri,
pejabat atau tokoh-tokoh masyarakat mengenai isyu penting. Wawancara dapat
digunakan sebaga -metode pengajaran berbicara, pada hakekatnya wawancara
adalah bentuk kelanjutan dari percakapan atau Tanya jawab. Percakapan dan
tanya jawab sudah biasa digunakan sebagai metode pengajaran berbicara.
4. Diskus

Diskus sering digunakan sebagai kegiatan dalam kelas. Metode diskusi
sangat berguna bagi siswa dalam melaiih dan mengembangkan keterampilan
berbicara dan siswa juga turut memikirkan masalah yang didiskusikan. Menurut
Kim Hoa Nio dalam Tarigan (2007: 128) diskus ialah proses pelibatan dua atau
lebih individu yang berintraksi secara verbal dan tatap muka, mengena tujuan
yang sudah tentu melalui cara tukar menukar informas untuk memecahkan

masal ah.

3. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau

pembelgjaran dalam tutorial. Model pembelgaran mengacu pada pendekatan
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pembelgaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pemebelgjaran, lingkungan pembelgjaran,
dan pengolaan kelas Arends dalam Trianto (2007: 1).

Arends dalam Trianto (2007: 4), memilih istilah model pembelgaran
berdasarkan dua alasan penting yaitu: pertama istilah model mempunyai makna
yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau prosedur. Kedua model dapat
berfungs sebagai sarana-komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan
tentang mengajar di-kelas, atau praktek mengawasi anak-anak.

Soekamyo, dkk dalam Trianto (2007: 22) mengemukakan maksud dari
model pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
belgar tertentu, dan berfungs “sebagal pedoman bagi para perancang
pembelgaran danpara pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.

Model pembelgaran suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagal sebaga pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas atau
pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelgaran termasuk didalamnya buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain Joyce dalam Trianto (2007: 05).

Seperti yang di kemukakan oleh Joyce dan Weil dalam Trianto (2007: 3)
bahwa model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang di
pergunakan sebagai upaya dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau
pembelgjaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran

seperti buku-buku, film, komputer, kurikuler, dan lain-lain.
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Istilah model pembelgjaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada
strategi, metode, atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur . ciri-ciri tersebut ialah: (1)
rasionalteoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; (2)
landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgjar (tujuan pembelgaran
yang akan dicapai); (3) tingkah laku. menggar yang diperlukan agar model
tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; (4) lingkungan belgjar yang
diperlukan agar tujuan pembelgaran itu dapat tercapai- Kardi dan Nur dalam
Trianto (2007: 5).

Menurut Johnson dalam Trianto (2007: 5), untuk mengetahui kualitas model
pembelgaran harus dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan produk. Aspek proses
mengacu apakah pembelgaran- mampu menciptakan situas belgar yang
menyenakan serta mendorong siswa untuk aktif balgjar dan berfikir kreatif. Aspek
produk mengacu apakah pembelgaran mampu mencapa  tujuan, Yyaitu
meningkatkan kemampuan sSiswa sesual dengan standar kemampuan atau
kompetensi yang ditentukan.

Fungss model pembelgaran adalah sebagal pedoman bagi perancang
pengagjaran dan para guru dalam melaksanakan pembelgaran. Pemilihan model
pembelgaran sangat di pengaruhi oleh sifat dari materi yang di gjarkan, tujuan
yang akan dicapai dalam pembelgjaran tersebut, sertatingkat kemampuan peserta

didik (Trianto, 2007: 2).

4. Pengertian Debat

Debat adalah model pembalgaran dengan sisntaks siswa menjadi dua
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kelompok kemudian duduk berhadapan, siswa membaca materi bahan gjar untuk
dicermati oleh masing-masing kelompok, sgjian presentasi hasil bacaan oleh
perwakilan salah satu kelompok kemudian ditanggapi oleh kelompok lainnya
begitu seterusnya secara bergantian, guru membimbing membuat kesimpulan dan
menambahkannya bila perlu (Djumingin, 2011: 174).

Debat merupakan kegiatan bertukar pikiran antara 2 (dua) orang atau lebih
yang masing-masing berusaha memengaruhi orang lain untuk menerima usul
yang disampaikan (Simon, 2005:3) dalam Melasarianti dan debat dapat diartikan
pula sebagai silang pendapat tentang tema tertentu antara pihak pendukung dan
pihak penyangkal melalui dialog formal yang terorganisasi (Depdiknas, 2009: 2).

Menurut Roestiyah (2008: 148) dalam Suratiyanti, debat adalah sebuah
teknik di mana pembicara dari- pihak -yang pro dan kontra menyampaikan
pendapat mereka, dapat diikuti dengan, suatu tangkisan atau balasan ataupun tidak,
serta peseria dari masing-masing kelompok dapat mengaj ukan pertanyaan kepada
kelompok lain sedangkan menurut Santoso (2004: 1) dalam Suratiyanti, debat
adalah suatu bentuk retorika modern yang pada umumnya tercirikan oleh adanya
dua pihak atau lebih yang melangsungkan komunikasi dengan bahasa dan saling
mempengaruhi sikap/ beradu argumen dengan lawan bicara.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian dari debat sendiri adalah adu argumen pro dan kontra antara dua
orang atau lebih daam kelompok tentang suatu masalah tertentu untuk
memecahkan suatu masalah. Biasanya debat terjadi karena adanya perbedaan

pandangan mengenai suatu masalah yang kontroversial, sehingga perlu
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dibicarakan untuk mendapatkan suatu pemecahan masalahnya.

a. Langkah-Langkah Debat

Adapun langkah-langkah yang dapat di tempuh dalam model pembelgjaran

ini sebagal berikut:

1) Guru membagi dua kelompok peserta debat yang satu pro dan yang
lainnya kontra.

2) Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan didebatkan oleh
kedua kelompok diatas.

3) Setelah selesai membaca materi. guru mrnunjuk salah satu anggota
kelompok pro untuk berbicara~saat itu ditanggapi atau dibantah oleh
kelompok kontra. Demikian seterusnya sampal sebagian besar siswa bisa
mengemukakan pendapatnya.

4) Sementara siswa menympaikan gagasannya, guru menulis inti/ide-ide
darisetiap pembicaraan dipapan tulis. Sampai sgumlah ide yang
diharapkan guru terpenuhi.

5) Guru menambahkan konsep atau ide yang belum terungkap.

6) Dari data-data yang ada di papan tersebut, guru mengajak siswa membuat

kesimpulan atau rangkuman yang mengacu pada topik yang ingin dicapai

(Djumingin, 2011:174).

b. Tujuan Model Pembelajaran Debat
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1) Méeatih murid untuk berfikir kritis.
2) Méatih murid untuk menyampaikan pendapat secara baik dan benar.
3) Méatih murid untuk memahami alur pikir orang lain yang berseberangan
dengannya.
4) Meélatih untuk menumbuhkan ide atau gagasan baru dari hasil kgjian siswa.
c. Kelebihan Model Pembel gjaran Debat
K elebihan model pembelajaran debat adalah sebagai berikut.
1) Dapat meningkatkan dayakritis murid dalam berfikir.
2) Dapat meningkatkan kemampuan murid untuk menyampaikan pendapat di
depan orang banyak.
3) Dapat meningkatkan kemampuan murid untuk mengetahui pola pikir
orang lain yang tidak sesuai dengannya.
4) Dapat menggali ide-ide atau gagasan-gagasan cemerlang dari murid.
5) Dapat melatih murid untuk hidup harmonis dengan orang yang
berseberangan dengannya.
d. Kelemahan Model Pembelgaran Debat
1) Bahan dari topik yang dibicarakan kurang lengkap.
2) Masalah yang diperdebatkan kurang esensial atau bisah lari dari topik yang
di bahas.
3) Perselisihan pendapat sering tidak berkesudahan.
4) Dalam berbicara didominasikan oleh beberapa orang sgja.
5) Sulit untuk mengambil kesimpulan dari hasil pembelgaran. (Djumingin,

2011:175)
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B. Kerangka Pikir

Seorang guru yang profesional harus mampu memilih dan menerapkan
model pembelgaran yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar murid. Salah
satu model pembelgaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam upaya
peningkatan kemampuan berbicara adalah penerapan model pembelgjaran debat.

Mode pembelgaran debat merupakan model pembagaran dengan
membagi siswa menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pro dan contra kemudian
duduk berhadapan, siswa membaca materi bahan gar untuk dicermati oleh
masing-masing kelompok, sajian presentasi hasil bacaan oleh perwakilan salah
satu kelompok kemudian ditanggapi oleh kelompok lainnya begitu seterusnya
secara bergantian, guru membimbing membuat kesimpulan dan menambahkannya
bila perlu.

Model pembelgaran debat merupakan model pembelgaran yang mampu
meningkatkan kemampuan berbicara murid. Sehingga tidak menimbulkan
kegjenuhan bagi siswa dalam proses belgjar. Pembelgjaran dengan model ini
peserta didik juga belgar kemampuan sosia seperti peran pencatat, pembuat
kesimpulan, pengatur materi, atau moderator. Guru berperan sebagal pemonitor
proses belgjar.

Penerapan model pembelgaran debat diharapkan dapat mencapai
peningkatan kemampuan berbicara murid. Untuk mengetahui secara pasti
pengaruh penergpan model pembelgaran debat terhadap kemampuan berbicara

murid, perlu dilakuakn penelitian secara mendalam.



26

Hasil dari penelitian berupa data dianalisis sehingga menghasilkan temuan.

Dari temuan tersebut dapat diketahui pengaruh penerapan model pembelgaran

debat terhadap kemampuan berbicara murid.

Untuk lebih jelasnya, dapat diuraiakn pada bagan di bawah ini.

K-13

v

Pembelajaran
Bahasa i ndonesia

}

Keterampilan
Berbicara

!

Pretest

!

Penerapan Model
Pembelajaran Debat

Berpengaruh

.

Posttest

!

Analisis

+«— Hasl |—

Tidak Berpengaruh

Gambar 2.1. Bagan K erangka Pikir

a. Hipotesis
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Berdasrkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kaian pustaka,
maupun kerangka pikir, dalam penelitian digunakan hipotesis sebagai berikut:
HO : Tidak ada pengaruh model pembelgjaran debat terhadap kemampuan
berbicaramurid kelas V SDN Bontomaero |1 kabupaten Gowa.
H1 : Ada pengaruh model pembelgaran debat terhadap kemampuan berbicara

murid kelas V SDN Bontomaero | kabupaten Gowa.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
1. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yaitu jenis Pre-
Experimental Design. Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi,
karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.
(Sugiyono, 2015: 109).
2. Desain Penéelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen jenis One-Group Pretest-
Posttest Design. Dalam penélitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi pelakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment). Desain ini
dapat digambarkan seperti berikut :

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Sebelum Perlakuan Sesudah

O, X O,

(Sumber : Sugiyono, 2015)

28
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Keterangan :

O: = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O = nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)

X = perlakuan yang diberikan
3. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 60) variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat

nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel utama dalam
penelitian ini dari dua macam yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2015: 61) variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel dependent
(terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh pengaruh
model pembelajaran debat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,

2015: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampaun berbicara.

B. Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan makna terhadap variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, maka secara operasional diartikan sebagai berikut :
1. Model Pembelgjaran Debat
Model Pembelgaran Debat adalah adu argumen pro dan kontra antara dua
orang atau lebih daam kelompok tentang suatu masalah tertentu untuk

memecahkan suatu masalah. Biasanya debat terjadi karena adanya perbedaan
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pandangan mengenai suatu masalah yang kontroversial, sehingga perlu
dibicarakan untuk mendapatkan suatu pemecahan masalahnya
2. Kemanpuan Berbicara

Berbicara merupakan suatu proses untuk mengekspresikan, meyatakan,
dan menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan

menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain

C. Populas dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyal kualitas dan kerakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jJumlah yang ada karakteristik
atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau obyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah selurun murid kelas V SD Negeri
Bontomaero |1 Kabupaten Gowa yaitu berjumlah dua puluh murid.
2. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian.

Teknik sampling adalah merupakan teknik pemgambilan sampel. Pada
penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan sampling jenuh
yaitu teknik pengambilan sampel secara keseluruhan, yatu murid kelas V SD

Negeri Bontomaero |1 Kabupaten Gowa yaitu sampel total:
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Jeniskelamin
No Kelas Jumlah
Laki-laki Wanita

1 \% 9 11 20

(Sumber Data: papan absen kelas V SD Negeri Bontomaero 11 Kabupaten Gowa
tahun 2019/2020)

D. Instrument Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penditian ini adalah tes hasil
kemampuan berbicara dengan jenis pretest dan posttest. Prefest dilaksanakan
sebelum model debat diterapkan, sedangkan posttest dilaksanakan setelah murid

mengikuti pembelg aran dengan menerapkan model debat.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
awa dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan
dilakukan sebagai berikut :

1. Tesawa (pretest) : tes awa dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan berbicara yang dimiliki oleh murid sebelum
digunakan model pembel gjaran debat

2. Treatment (pemberian perlakuan): dalam hal ini peneliti menggunakan model
pembel gjaran debat.

3. Tes Akhir (posttest): setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest

untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran debat.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa
nilai pretest dan nilai posttest, kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua
nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai
yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai post-test. Pengujian perbedaan
nila hanya dilakukan terhadap kedua nilai sgja, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (i-test). Dengan demikian langkah-
langkah analisis daia eksperimen dengan model eksperimen One Grup Pretest
Posttest Design adalah sebagai berikut :
1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melalui analisisini adalah sebagal berikut :
a. Ratarata(Mean)

yh=1fxi

I

X =

Persentase (%) nilai rata-rata

P= ix 100 %
N

Dimana:
P = Angka persentase

F = frekuensi yang dicari persentasenya
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N = banyaknya sampel responden
Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid dalam
penguasaan materi pelgjaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh
Depdikbud (2003) yaitu :

Table 3.3 Standar Ketuntasan Hasil Kemampuan Berbicara

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Kemampuan Berbicara
0-49 Sangat Rendah

50- 69 Rendah

70-79 Sedang

80 -89 Tinggi

90- 100 Sangat tinggi

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik
statistic t (uji t). Dengan tahapan sebagal berikut :
Md

SK<d
N (N=-1)

t=

Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = hasil belgar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = hasil belgar setelah perlakuan (posttest)
d = devias masing-masing subjek

S x?d = jumlah kuadrat devias



N = subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :

Md= £
N
Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>d =jumlah dari gain (posttest-pretest)
N = subjek pada sampel

b) Mencari harga “zxzd” dengan menggunakan rumus
o R
Keterangan :
5¢d = jumlah kuadrat deviasi
>d  =jumlah dari gain (post test — pretest)
N = subjek pada sampel

c) Menentukan hargat nitung dengan menggunakan rumus :

Md

Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
X1 =hasll belgar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = hasll belgar setelah perlakuan (postest)

D = devinisi masing-masing subjek
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$X°d = jumlah kuadrat devias

N  =subjek pada sampel
d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan.
Kaidah pengujian signifikan :

1. Jkat niwng > t maka H o ditolak H ; diterima, berarti penggunaan model
pembel ajaran debat berpengaruh terhadp kemampuan berbicara pada murid
kelasV SD Negeri Bontomaero || Kabupaten Gowa

2. Jikat hiwng > t maka H o diterima H 1 diterima, berarti penggunaan model
pembelajaran debat tidak berpengaruh terhadp kemampuan berbicara pada
murid kelasV SD Negeri Bontomaero 11 Kabupaten Gowa

€) Menentukan hargat r4e dengan mencari t rae - mMenggunakan table distribusi t

dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dk=N -1

Membuat kesimpulan apakah -~ penggunaan model pembelajaran debat

berpengaruh terhadap kemampuan berbicara pada murid kelas V SD Negeri

Bontomaero |1 Kabupaten Gowa



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Pendlitian

1. Deskrips Hasil Pretest Kemampuan Berbicara Murid KelasV SD Negeri

Bontomaero Il Kecamatan = Bajeng Kabupaten Gowa Sebelum

diterapkan Model Pembelajaran Debat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri
Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa mulai tanggal 11 Juni — 15
Juni 2019, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes
sehingga dapat diketahui kemampuan berbicara murid berupa nilai dari kelas V
SD Negeri Bontomaero I Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Data perolehan skor hasil kemampuan berbicara murid kelasV SD Negeri

Bontomaero |l Kecamatan Bgjeng Kabupaten Gowa dapat digambarkan pada

tabel 4.1 di bawah ini.

Tabd 4.1 Skor Nilai Pre-Test

BAB IV

No NAMA MURID NILAI
L |aFs 55
2 |A 45
3 | AN 55
4 | APR 75
5> |FAA 50
6 IH 45
1IN 50
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Lanjutan Tabel 4.1

8.

ISH 70
9 | MOR 60
10. ' mam 65
11 I maQ 50
2 |y 60
13- INH 80
14 | gr 45
15 | RNR 50
16. | o 4
17. |en od
18 1R 70
19.7 I siam 65
20 TwH 75
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Untuk mencari mean (rata-rata) nila pre-test dari murid V SD Negeri

Bontomaero Il Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini :

Tabe 4.2. Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Pretest

X F F.X
45 3 135
50 4 200
55 3 165
60 3 180
65 2 130
70 2 140
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Lanjutan Tabel 4.2.

75 2 150
80 1 80
Jumlah 20 1.180

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwanilal dari 3 f x=1.180,
sedangkan nilai dari N sendiri adalah 20. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai
rata-rata (mean) sebagai berikut :

n - §
- =1{ xi
X = —-—Z‘! *

T

£ 1180

20
=59
Berdasarkan hasil- perhitungan di atas, maka diperoleh nila rata-rata dari
hasil belgjar murid kelas V SD Negeri Bontomaero |l Kecamatan Baeng
Kabupaten Gowa sebelum penerapan model pembelajaran debat yaitu 59. Adapun
dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidiken dan Kebudayaan
(Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabed 4.3. Tingkat Kemampuan Ber bicara Pretest

No Interval Frekuens | Persentase (%) | Kategori Hasil Belajar
1. 0-49 3 15% Sangat Rendah
2. 50 - 69 12 60 % Rendah
3. 70-79 4 20 % Sedang
4, 80 -89 5% Tinggi
5. 90- 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100 %
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Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dismpulkan bahwa hasil
belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan test dikategorikan sangat
rendah yaitu 15%, rendah 60%, sedang 20%, tinggi 5% dan sangat tinggi berada
pada presentase 0%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan
bahwa tingkat kemampuan berbicara murid sebelum diterapkan model
pembel gjaran debat tergolong rendah.

Tabel 4.4. Deskripsi Ketuntasan Hasil Kemampuan Berbicara

Skor Kategorisas Frekuensi Per sentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 15 75%
70=<x <100 Tuntas 5 25%
Jumlah 20 100%

Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
kemampuan berbicara murid yang ditentukan oleh pendliti yaitu jumlah murid
yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70)=75%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berbicara murid kelas V SD Negeri Bontomaero |l
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil
belgar secara klasikal karena murid yang tuntas hanya 25%<75%.

2. Deskrips Hasil Postest Kemampuan Berbicara Murid KelasV SD Negeri
Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Setelah diterapkan
Model Pembelajaran Debat

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belgar yang datanya
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diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
berikut ini :

Tabel 4.5. Skor Nilai Post-test

No NAMA MURID NILAI
L |aFs 70
2. |a 65
3 | AN 80
4 | APR 90
5 |FAA 75
6. I H 60
7N 75
8.1 |IsH 85
9 I MOR 80
10. " F'mam 80
11 'maQ 70
2 |y =
13 I NH 90
14 | g .
15 IRNR 80
16. s 80
7. 1 sa 85
18 1R 80
19 | siam 80
20. | \wH 85
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari murid kelas V Negeri
Bontomaero |11 Kecamatan Bgjeng Kabupaten Gowa

Tabel 4.6. Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Post-Test

X F F.X
60 1 60
65 1 65
70 2 140
75 4 300
80 7 560
85 3 255
90 2 180
Jumlah 20 1.560

Berdasarkan data hasil post<test di atas, maka diketahui bahwa nilai dari
>f x =1.540 dan nilai dari N sendiri adalah 20. Kemudian dapat diperoleh nilai
rata-rata (mean) sebagal berikut :

- N 'y
s o 3=t
T

1.560

20

=77
Berdasarkan data hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata
dari hasil belgjar murid kelas V SD Negeri Bontomaero Il Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa setelah penerapan model pembelgjaran debat yaitu 77 dari skor

ideal 100.
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Adapun di kategorikan pada Pedoman Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7. Tingkat Kemampuan Ber bicara Post-test

No Interval Frekuens Persentase (%) | Kategori Hasil Belgjar
1. 0-49 0 0 Sangat Rendah
2. 50-69 2 10% Rendah
3. 70 - 79 6 30% Sedang
4. 80— 89 10 50% Tinggi
b: 90- 100 2 10% Sangat Tinggi
Jumiah 20 100%

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan
test dikategorikan sangat rendah yaitu 0%, rendah 10%, sedang 30%, tinggi 50%
dan sangat tinggi berada pada presentase 10%. Melihat dari hasil presentase yang
ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan berbicara murid setel ah diterapkan
model pembelgjaran debat tergolong tinggi.

Tabel 4.8. Deskripsi Ketuntasan Hasil Kemampuan Berbicara

Skor Kategorisas Frekuens Persentase (%)

0<x<70 Tidak Tuntas 2 10%

70<x<100 Tuntas 18 90%
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Jumlah 20 100%

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
kemampuan berbicara murid yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah
murid yang mencapai atau melebihi nilac KKM (70) > 90%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berbicara murid kelas V SD Negeri Bontomaero
Il Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa telah memenuhi kriteria ketuntasan hasi|
secara klasikal karena murid yang tidak tuntas hanya 10%<90%.

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Debat terhadap Kemampuan

Berbicara pada Murid Kelas V SD Negeri Bontomaero Il Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “ada pengaruh dalam
menerapkan model pembelajaran debat terhadap kemampuan berbicara pada
murid kelas V SD Negeri Bontomaero Il Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”,
maka teknik yang digunakan untuk: menguji hipotesis tersebut adalah teknik

statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.9 Analisis Skor Pre-test dan Post-Test

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test d=X2-X1 d?
1. 55 70 15 225
2. 45 65 20 400
3. 55 80 25 625
4, 75 90 15 225
5. 50 75 25 625
6. 45 60 15 225
7. 50 75 25 625
8. 70 85 15 225
9, 60 80 20 400
10. 65 80 15 225




11. 50 70 20 400
12. 60 75 15 225
13. 80 90 10 100
14. 45 75 30 900
15 50 80 30 900
16. 55 80 25 625
17. 60 85 25 625
18. 70 80 10 100
19. 65 80 15 225
20. 75 85 10 100
JML 1.180 1.560 380 8000

L angkah-langah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :

2. Mencari harga zxzd dengan menggunakan rumus :

zXZd — zd _ (Z:)z

2
= 000 - B29°
20
— 8000 ) 144400

20

= 8000 - 7.220
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=780

3.  Menentukan hargat Hitung

Md
t= ,
yxid
N (N-1)
19
t= —
'
20 (20-1)
19
t=—=
THO
380
19
t: R
V2,05
19
t=—
1,43
t=132

4. Menentukan hargat tape
Untuk mencari t taa peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikana = 0,05 dan d.b=N-1=20- 1= 19 makadiperoleht ¢ os= 2,09
Setelah diperoleh t piwung = 13,2 dan t pe = 2,09 maka diperoleh t piwung > t
tabe @au 13,2 > 2,09. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima. Ini berarti ada pengaruh dalam menerapkan model pembelgaran debat
terhadap kemampuan berbicara murid kelas V' SD Negeri Bontomaero 11

Kecamatan Bagjeng Kabupaten Gowa.

B. Pembahasan
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Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian.
Hasil yang dimaksud yaitu kessmpulan yang diambil berdasarkan data yang
terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil kemampuan berbicara
murid 59 dengan kategori yakni sangat rendah yaitu 15%, rendah 60%, sedang
20%, tinggi 5% dan sangat tinggi berada pada presentase 0%. Melihat dari hasil
persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan berbicara murid
sebelum diterapkan model pembelgjaran debat tergolong rendah.

Nilai rata-rata hasil post-test adalah 77 jadi kemampuan berbicara murid
setelah diterapkan model pembelagjaran debat mempunyai hasil belgjar yang lebih
baik dibanding dengan sebelum penerapan model pembelgaran debat. Selain itu
persentase kategori hasil kemampuan -berbicara murid juga meningkat yakni
sangat tinggi yaitu 10%, tinggi 50%, sedang 30%, rendah 10%, dan sangat rendah
berada pada presentase 0%.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus
uji t, dapat diketahui bahwa nila t niwng Sebesar 13,2. Dengan frekuensi (dk)
sebesar 20-1 = 20, pada taraf signifikan 5% diperoleh t g = 2,09. Oleh karena t
hitng > tape pada taraf signifikan 0,09, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (H;) diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dalam
menerapkan model pembelgaran debat terhadap kemampuan berbicara.

Hasil andlisis diatas menunjukkan adanya pengaruh penerapan model
pembel gjaran debat terhadap kemampuan berbicara sejalan dengan hasil observasi

yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada murid yaitu
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pada awal kegiatan pembelgaran ada beberapa murid yang melakukan kegiatan
lain seperti cuek selama pembelgjaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada
pertemuan pertama murid yang aktif mengikuti pembelgjaran. Akan tetapi sgjalan
dengan diterapkannya model pembelgjaran debat murid mulai aktif pada setiap
pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab
pada saat digukan pertanyaan dan murid mengajukan diri untuk menyampaikan
persoaan faktual. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk menyampaikan
perasaan dan pendapatnya setelah melakukan kegiatan diskusi, mereka mengaku
senang dan sangat menikmati diskusi yang dilakukan sehingga termotivasi untuk
mengikuti pelgaran. Proses pembelgaran yang menyenangkan membuat murid
tidak lagi keluar masuk pada saat pembelgjaran berlangsung dan tidak lagi merasa
bosan ataupun tertekan mengikuti prosespembelgjaran di kelas.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang tel ah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelagjaran debat terhadap kemampuan berbicara pada murid

kelasV SD Negeri Bontomaero |1 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang mengkagji tentang penggunaan
model pembelgjaran debat terhadap kemampuan berbicara murid V SD Negeri
Bontomaero Il Kecamatan Baeng Kabupaten Gowa, maka dapat disimpulkan
bahwa secara umum keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Inpres
Bontomaero 11 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebelum penerapan model
pembelgjaran debat dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari peroleh
persentase yaitu sangat rendah yaitu 15%, rendah 60%, sedang 20%, tinggi 10%
dan sangat tinggi berada pada presentase 0%.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dismpulkan bahwa secara umum
model pembelgjaran debat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara pada
siswa kelas V' SD Inpres Bontomaero |1 Kecamatan Baeng Kabupaten Gowa
dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu sangat tinggi yaitu 10%, tinggi 50%,
sedang 30%, rendah 10%, dan sangat rendah berada pada presentase 0%.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penergpan model pembelgjaran debat  berpengaruh terhadap keterampilan
berbicara setelah diperoleh t pitung = 13,2 dan t anie = 2,09 maka diperoleh t hiwng >t

table AU 13,2 > 2,00.

48
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru dalam mengajarkan materi pelgaran, yang pertama-
tama harus diperhatikan oleh seorang guru adalah bagaimana memilih suatu
model dalam pembelgaran yang sesuai dengan materi yang akan digjarkan
karena dengan pemilihan model yang tepat dapat membantu murid untuk
meningkatkan kemampuan berbicara

2. Dari hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengharapkan model
pembelajaran debat sebaiknya dijadikan sebagal salah satu penerapan model
pembelgaran di kelas V. SDN Bontomaero || Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa karena dapat meningkatkan-kemampuan berbicara murid.

3. Diharapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan prasarana
misalnya buku cetak dan alat tulis serta alat peraga yang akan membantu dalam
proses pembelgaran di sekolah.

4. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model

pembel gjaran debat serta memperkuat hasil penelitian ini.
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Lampiran 1 Soal dan Kunci Jawaban Pretest

LKS (Lembar Kegiatan Siswa)
Menggambar dan menjelaskan isi iklan yang digambar




Kunci Jawaban
Jawaban yang bervariasi setiap siswa




Lampiran 2 Soal dan Kunci Jawaban Posttest

LKS (Lembar Kegiatan Siswa)
Kelompok Pro

Dampak positif penggunaan Handphone




Kunci Jawaban

Kelompok Pro
Dampak positif penggunaan Handphone

Memudahkan berkomunikasi dengan orang yang jauh
Menambah pengetahuan

Memudahkan mengakses informasi

Memudahkan menyebarkan informasi

Mempebanyak teman di sosmed

Mengobati rasa bosan atau jenuh

Bisa digunakan untuk selfi

Bisa digunakan untuk main game

© . N O 0k~ W NP

Bisa dijadikan pengganti TV
10. Bisadigunakan untuk mendengarkan musik

Kelompok Kontra
Dampak negatif penggunaan Handphone

Kurang bersosialisas
Lupa waktu untuk belajar
Ketergantungan
Kurangnya waktu istirahat
Menyebarkan berita hoax
Merusak mata
Penyebaran pornografi
Menganggu kesehatan

M enyebabkan kejahatan
10. Pemborosan

© 0o N o Uk W DN



Lampiran 3 Aspek Penilaian Kemampuan Berbicara

Aspek Penilaian Kemampuan Berbicara

No. | Aspek Penilaian Deskriptif Skor
1. | Volume Suara Volume suara yang sangat nyaring, terdengar 4
oleh semua khalayak
Volume suara nyaring terdengar jelas oleh 3
sedikitnya 80% pendengar
Volume suara kurang nyaring, hanya sekitar
60% yang dapat mendengar pembicaraan yang 2
Jelas
Volume tidak nyaring, terlalu lembut dan
hampir semua pendengar tidak bisa mendengar 1
pembicaraan .
2. | Kelancaran Pembi caraan dalam segala hal sangat lancar 4
Pembicaraan |ancar tapi sekali-kali masih
tersendat 3
Pembicaraan sering ragu-ragu dan tersendat- 5
sendat.
Pembicaraan selalu berhenti. 1
3. | Intonasi Semua intonasi pembicaraan sangat tepat, 4
hampir tidak ada kesalahan.
Kadang-kadang terjadi kesalahan intonas, 3
tetapi tidak mengganggu pembicaraan.
Banyak terjadi kesalahan intonasi, yang )
mengganggu pembicaraan.
Semuaintonas pembicaraan tidak tepat. 1
4. | Pelafaan Berbicara dengan sangat jelas, tidak ada kata 4
yang salah pelafa an/ucapan.
Berbicara dengan jelas, tetapi ada beberapa| 3




kata yang salah pelafalan.

Berbicara kurang jelas, banyak kata yang salah
pelafalan.

Berbicara tidak jelas, hamper semua kata salah
pelafalan.

Percaya Diri

Tampil dengan percaya diri sgjak awal sampai

akhir dan tanpa ditunjuk.

Tampil dengan percaya diri sgjak awa sampai
akhir tetapi ditunjuk.

Tampil dengan agak malu-malu pada beberapa

bagian penampiian dan ditunj uk.

Tampil dengan malu-mau sgak awa dan
ditunjuk.




Lampiran 4 Penilaian K eterampilan Berbicara Pretest

PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA PRETEST

Nama Sekolah : SD Negeri Bontomaero 11
Kelas/ Semester  : V/ 2 (dud)
Pembelgjaran : Tematik
Aspek Penilaian
() § : s %
No. Nama Siswa EIS g K § Skor | Nilai
= S| ®
Iy, o8
N2 ¥
1. | Al-Fira Syaharani B /N 11 55
2. | Anwari e ity 9 45
3. | Arfah Nuryadin oy W~ 55
4. | ArsyaPutri Ramadhan 4 5.3 ZNSY SRS 75
5. | Fitri AuliaAl-Farani R - T P 50
6. | Haditia 1.2t | . 9 45
7. | Ibnu Nabil raib ol e, 0 = 50
8. | IndiraSuci Humairah SIS inada Y TR 70
9. | Marsya Octana Rasyidin B 2 T~ 60
10. | Muh. Akil Al-Musyawir S . SRR -l B 65
11. | Muh. Al-Qadri 11222 |3] 10 50
12. | Musyamir B S S 12 60
13. | NgjwaHujairah 4 3|3 3|3 16 80
14. | Rasti anEl VS 9 45
15. | Rimba Nur Rahman 213|211 2]| 10 50
16. | Sakinatul Jannah 312|112 ]3| 11 55
17. | Salsabila Ashopi 312 |2| 3|2 12 60
18. | Jumriati Rudli 3/3]2]3|3] 14 70
19. | St. Ismatul Aulia 3132 2] 3| 13 65
20. | Wahyuni Hamzah 4 | 3] 3| 3] 2 15 75




Lampiran 5 Penilaian Keterampilan Berbicara Posttest

PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA POSTTEST

Nama Sekolah : SD Negeri Bontomaero 11
Kelas/ Semester  : V/ 2 (dud)
Pembelgjaran : Tematik
Aspek Penilaian
No. Nama Siswa EIS £ % § Skor | Nilai
S ELElS )3
N2 V2
1. | Al-Fira Syaharani B 2/ N S 70
2. | Anwari SIeLE N I 65
3. | Arfah Nuryadin ey W 80
4. | Arsya Putri Ramadhan 7 540 -3SY | 18 90
5. | Fitri AuliaAl-Farani f3 | 31300200 A5 75
6. | Haditia Yt 3N | T 60
7. | Ibnu Nahil Al S N1 75
8. | Indira Suci Humairah 4 | 333 | 4 >, 85
9. | Marsya Octana Rasyidin P\ m 80
10. | Muh. Akil Al-Musyawir S . S S 80
11. | Muh. Al-Qadri B RE S - A4 70
12. | Musyamir 4 | 33| 3.12 |15 75
13. | NggwaHujairah 41 4|33 ]| 4| 18 90
14. | Rasti 4 131 3] 3] 2| 15 75
15. | Rimba Nur Rahman 3134133 16 80
16. | Sakinatul Jannah 41 42| 3] 3| 16 80
17. | Salsabila Ashopi 4 14 |3| 3| 3| 17 85
18. | Jumriati Rudli 4 13,3 3|3 16 80
19. | St. Ismatul Aulia 313,34 )] 3| 16 80
20. | Wahyuni Hamzah 4 | 4 | 4] 3| 3 18 85




Lampiran 6 RPP Pretest

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah
Kelas/Semester
Tema9

Subtema 2
Pembelajaran ke-
Fokus Pembelajaran
Alokasi Waktu

A.KOMPETENSI INTI (KI)

: SD Bontomaero ||

: V/2 (dua)

: Benda-Bendadi Sekitar Kita

: Bendadaam Kegiatan Ekonomi
TN

: Bahasalndonesiadan IPA,

1 6% 35 menit (6 JP)

1. Menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin; tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi-dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainyadi rumah dan di sekolah.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Bahasa I ndonesia

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

34 Mengandisis informasi yang

3.4.1 Menganalisis informas  yang




disampaikan paparan iklan dari
media cetak atau el ektronik.

disampaikan paparan iklan dari
media cetak atau el ektronik;

4.4 Memeragakan kembali informasi
yang disampaikan paparan iklan
dari media cetak atau elektronik

dengan bantuan lisan, tulis, dan

4.4.1 Memeragakan kembali informasi
yang disampaikan paparan iklan
dari media cetak atau elektronik

dengan bantuan lisan, tulis, dan

visual. visual;
I PA
Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Mengelompokkan materi dalam | 3.9.1 mengelompokkan materi dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan kehidupan sehari-hari berdasarkan
komponen ~ penyusunnya (zat komponen = penyusunnya  (zat
tunggal dan campuran). tunggal dan campuran); dan
4.9 Melaporkan hasil pengamatan | 4.9.1 melaporkan hasil  pengamatan
sifat-sifat campuran dan sfat-sifat campuran dan

komponen penyusunnya dalam
kehidupan sehari-hari.

komponen penyusunnya dalam
kehidupan sehari-hari.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan kegiatan mengamati paparan iklan melalui mediaradio, televisi,

dan internet, siswa dapat menjelaskan kembali tentang iklan elektronik

dengan tepat.

2. Dengan kegiatan berlatih mencari dan memilih contoh iklan elektronik,

siswa dapat menuliskan kessmpulan isi iklan elektronik dengan tepat.

3. Dengan kegiatan membaca karakteristik iklan elektronik, siswa dapat
menjelaskan kembali karakteristik iklan elektronik, baik iklan radio, iklan
televisi, maupun iklan internet dengan tepat.

4. Dengan kegiatan berkreasi menggambar benda yang ada dalam iklan

televisi, siswa dapat menggambar benda yang ada dalam iklan televise

dengan tepat.




5. Dengan kegiatan mengamati gambar iklan minuman, siswa dapat
mengidentifikasi zat penyusun minuman, lalu mengklasifikasikan ke
dalam zat tunggal dan zat campuran dengan tepat.

6. Dengan kegiatan berlatih membuat bagan tentang materi, siswa dapat
menyimpulkan jenis materi suatu benda dan contohnya dengan tepat.

7. Dengan kegiatan mencoba membuat larutan, siswa dapat menuliskan
perbedaan zat campuran homogen dan zat campuran heterogen dalam

bentuk |aporan dengan tepat.

D.MATERI PEMBELAJARAN
1. Tekstentang peristiwa kedatangan bangsa barat di indonesia
2. Petapikiran, mengenal manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman

3. Teks, tentang mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman)..

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik.
M etode Pembel gjaran . Simulas,percobaan, diskusi, tanya jawab,

penugasan, dan ceramah.

F. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat : 1. Teks bacaan.
2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

Sumber Belgar : Buku Guru dan Buku Sswa Kelas V, Tema 6. Panas dan
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013
(Revis 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.



G.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskrips

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa.

. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah

seorang siswa.

. Siswa difasilitas untuk. bertanya jawab pentingnya

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa,
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap
syukur.

- Siswa digak menyanyikan Lagu Indonesia Raya.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya

menanamkan semangat kebangsaan.

. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan

kebersihan kelas.

. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,

manfaat, dan aktivitas pembelgaran yang akan
dilakukan.

. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya

skap disiplin yang akan dikembangkan dalam
pembel g aran.

. Pembiasaan  membaca. Siswa  dan  guru

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang
telah dilakukan.

. Siswa digak menyanyikan lagu daerah setempat

untuk menyegarkan suasana kembali.
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Kegiatan

inti

Ayo Membaca

Pada awal pembelgaran, guru mengondisikan siswa

secara klasikal dengan menggjak siswa untuk
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mengamati gambar sambil mendengarkan guru

membacakan narasi pada balon kalimat.

Kemudian, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan

berikut.

a. Apakamu pernah menonton iklan di televisi?

b. Apaiklan yang kamu tonton?

- Guru memberi kesempatan kepada siswa yang ingin
menjawab pertanyaan tersebut dengan mengangkat
tangan.

Siswa menceritakan iklan yang pernah ditonton di

televisi dengan percayadiri.

Kemudian, guru menjelaskan bahwa iklan di televis

merupakan iklan elektronik. Iklan elektronik adalah

iklan yang penyebarannya menggunakan media
elektronik.

Ayo Mengamati
Guru dapat melakukan alternatif kegiatan berikut.

1. Guru membacakan materi tentang tiga paparan
bentuk iklan elektronik dan siswa mendengarkan.
Kemudian, guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum
dipahami. Selanjutnya, guru menjawab pertanyaan
siswa dan menjelaskan kembali dengan bahasanya
sendiri tentang iklan melalui radio, televisi, dan
internet.

2. Guru meminta siswa membacakan materi tentang
tiga paparan bentuk iklan elektronik secara
bergantian. Kemudian, guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang
belum dipahami. Selanjutnya, guru menjawab




pertanyaan siswa.

3. Guru meminta siswa membaca dengan senyap
materi tentang tiga paparan bentuk iklan
elektronik.

4. Kemudian, guru meminta beberapa siswa untuk
menjelaskan kembali materi tersebut dengan
bahasanya sendiri. Selanjutnya, guru
mengonfirmasi penjelasan siswa

Ayo Berlatih

Siswa telah mengetahui iklan elektronik melaui
radio, televis, dan internet.
Siswa diminta memilih salah satu bentuk dari ketiga
Iklan elektronik tersebut,kemudian mencari contoh
iklan.
Siswa mengidentifikas iklan tersebut dengan cara
menuliskan kalimat iklan jika iklan yang dipilih iklan
radio. Jika yang ' dipilih iklan televisi, siswa
menuliskan script dan storyboardnya. Jika Siswa
memilih iklan internet, siswa diminta menempelkan
iklan padalembaran kertas.

Selanjutnya, siswa membuat kesimpulan is iklan

elektronik yang dibuat.

Siswa menuliskan hasil identifikasinya seperti contoh

yang terdapat pada buku siswa.

Setelah selesai, siswa diminta mempresentasikan

hasilnya di depan teman sekelas dengan percayadiri.

Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk

menanggapi dengan cara menambahi jawaban,

menyanggah, atau memberi masukan.

Guru mengapresiass dan mengonfirmas jawaban




siswa.
Ayo Berlatih

Guru merangsang keingintahuan siswa dengan

mengajukan pertanyaan,”Bagaimana  karakteristik

iklan radio, televisi, dan internet?”

Siswa yang akan menjawab pertanyaan tersebut

diminta untuk mengangkat tangannya terlebih dahulu.

Siswa menjawab pertanyaan tersebut sesual

pengetahuannya.

Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk

menanggapi jawaban temannya.

Selanjutnya, guru dapat memilih aternative kegiatan

membaca berikut.

1. Guru membacakan materi tentang karakteristik
ketiga iklan elekironik, yaitu iklan radio, iklan
televis, dan -iklan- internet. Siswa diminta
mendengarkan.” * Kemudian, guru  memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum dipahami. Selanjutnya, guru
menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan
kembali dengan bahasanya sendiri tentang
karakteristik ketiga iklan eektronik, yaitu iklan
radio, iklan televisi, dan iklan internet.

2. Guru meminta siswa membacakan materi tentang
karakteristik ketiga iklan elektronik, yaitu iklan
radio, iklan televisi, dan iklan internet secara
bergantian. Kemudian, guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang
belum dipahami. Selanjutnya, guru menjawab
pertanyaan siswa.




3. Guru meminta siswa membaca dengan senyap
materi tentang karakteristik ketiga iklan elektronik,
yaitu iklan radio, iklan televisi, dan iklan internet.
Kemudian, guru meminta beberapa siswa untuk
menjelaskan kembali materi tersebut dengan
bahasanya sendiri. Selanjutnya, guru
mengonfirmasi penjelasan siswa.

Ayo Berkreasi

Siswa telah memahami bentuk iklan elektronik, salah

satunya tklan televisi.

Guru meminta. siswa memilih salah satu. gambar

benda yang diiklankan di televisi.

Siswa diminta berkreasi dengan menggambar kembali

benda yang diiklankan tersebut pada sehelai kertas.

Siswa diminta menggambar benda tersebut semenarik

mungkin, lalu mewarnainya.

Setelah selesai, siswa menunjukkan hasil gambarnya

di depan kelas.

Siswa menyampaikan alasan memilih gambar benda

tersebut dan menjelaskan isi iklan tentang benda

tersebui.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain

untuk menanggap! dengan bertanya atau memberi

masukan.

Siswa mengumpulkan hasil gambarnya untuk dinilai.

Guru mengapresiasi hasil gambar siswa dengan

menempelkan gambar terbaik,misalnya tiga atau lima

gambar terbaik di papan majalah dinding kelas.
Ayo Mengamati

Guru meminta sSiswa mengamati gambar iklan




minuman pada buku siswa.

Kemudian, guru mengajukan pertanyaan, ”Manakah
minuman yang termasuk zat tunggal?” dan ”Manakah
minuman yang termasuk zat campuran?.

Siswa menjawab pertanyaan tersebut dengan cara
mengangkat tangan terlebih dahulu.

Siswa menyebutkan minuman yang termasuk zat
tunggal. Siswa juga menyebutkan minuman yang
termasuk zat campuran. Jika minuman termasuk zat
campuran, siswa diminta menyebutkan  zat
penyusunnya sesuai pengetahuannya.

Guru memberi kesempatan kepada siswa lain untuk
menanggapi.

Guru mengapresias jawaban siswa.

Selanjutnya, guru-mengonfirmasi jawaban siswa
dengan membacakan penjelasan gambar.

Setelah itu, guru memancing rasa ingin tahu siswa
dengan mengajukan  pertanyaan,”Apakah  yang
dimaksud materi, zat tunggal,dan zat campuran?”
Guru meminta siswa membaca materi tentang materi,
zat tunggal, dan zat campuran yang terdapat pada
buku siswa

Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum
dipahami.

Guru menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskan

secaradetail.

Ayo Berlatih

Siswa mengerjakan latihan




Ayo Mencoba

- Siswa telah mengetahui tentang zat campuran
homogen dan zat campuran heterogen.

- Selanjutnya, siswa akan melakukan percobaan untuk
mengetahui perbedaan sifat kedua zat tersebut.

- Guru meminta siswa membentuk kelompok yang
terdiri atas enam siswa.

- Setiap kelompok menyiapkan alat dan bahan sesuai
yang disebutkan pada buku siswa.

- Selanjutnya, siswa melakukan percobaan sesual
langkah-langkah yang terdapat pada buku siswa.

- Siswa membandingkan hasil kedua larutan.

- Siswa menuliskan kesimpulan dan perbedaan kedua
larutan tersebut.

- Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelompok:lain.

- Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk menanggapi, baik dengan cara bertanya,
menyanggah, menambahkan jawaban,  maupun
memberi masukan.

- Guru mengapresias dan mengonfirmasi  jawaban
siswa.

Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleks atas

pembelgjaran yang telah berlangsung:
Apa sgja yang telah dipelgari dari kegiatan hari
ini?
Apa yang akan dilakukan untuk menghargai
perbedaan di sekitar?

2. Siswa besama guru menyimpulkan hasil

pembelgjaran pada hari ini.
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Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelgaran pada pertemuan  selanjutnya.
Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang
tua yaitu: meminta orang tua untuk menceritakan
pengalamannya  menghargai

rumah

perbedaan  di
lingkungan sekitar lalu menceritakan
hasilnya kepada guru.

Siswa menyimak cerita motivas tentang pentingnya
sikap disiplin.

Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah

seorang siswa.

H.PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan I ndikator ' I Bentuk
Penilaian I nstumen
Bahasa Penilaian uji unjuk kerja Tes Soal pilihan
Indonesia | a Rubrik Menulis Berdasarkan tertulis ganda
Pengamatan Gambar Soal isian
Soal uraian
IPA b. Rubrik membuat percobaan Tes Soal pilihan
menyelidiki peristiwa tertulis ganda
menyublim Soal isian
Soal uraian




c. Unjuk Kerja

Muatan ndikator Teknik | Bentuk Instumen
Penilaian
Bahasa Penilaian uji unjuk kerja Diskusi Rubrik penilaian
Indonesia | a Rubrik Menulis Berdasarkan dan unjuk | padaBG halaman
KD Bahasa Indonesia 3.4 dan hasi 13-14.
4.4
IPA Penilaian uji unjuk kerja Unjuk Rubrik penilaian
a. Rubrik Menulis Berdasarkan kerjadan | padaBG halaman
KD IPA 39dan 4.9 hasil 16-17.
d. Remedial

Siswa yang belum terampil dalan menemukan gagasan pokok dan
gagasan pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks
sebagai |atihan tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah
sangat terampil dalam ‘menemukan gagasan pokok dan gagasan
pendukung.




Lampiran 7 RPP Posttest

)
2.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SD Negeri Bontomaero |l

Kelas/Semester : V/2 (dua)

Tema9 : Benda-Benda di Sekitar Kita

Subtema 2 . Bendadalam Kegiatan Ekonomi

Pembelajaran ke- . 3

Fokus Pembelajaran : ‘Bahasa Indonesiadan |PS.PPKn

Alokas Waktu : 6x 35 menit (6 JP)
A.KOMPETENSI INTI (K1)

Menerima dan menjalankan gjaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percayadiri dalam berinteraksi-dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktua™ dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4 Menganalisisinformas yang 3.4.1 Menganalisis informas  yang

disampaikan paparan iklan dari disampaikan paparan iklan dari




media cetak atau elektronik.

media cetak atau elektronik.

4.4 Memeragakan kembali informasi
yang disampaikan paparan iklan
dari media cetak atau elektronik
dengan bantuan lisan, tulis, dan

visual.

4.4.1 Memeragakan kembali

informasi
yang disampaikan paparan iklan
dari media cetak atau elektronik
dengan bantuan lisan, tulis, dan

visual.

PPKn

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menggali manfaat persatuan dan

kesatuan  untuk  membangun

kerukunan hidup.

3.4.1 Menggali manfaat persatuan dan

kesatuan  untuk  membangun

kerukunan hidup dan

4.4 Menyajikan hasil penggalian
tentang manfaat persatuan dan
kesatuan untuk membangun

kerukunan.

4.4.1 Menyajikan hasil penggalian

tentang manfaat persatuan dan
kesatuan untuk membangun

kerukunan.

IPS

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menganalisis peran ekonomi
dalam upaya menyeahterakan
kehidupan masyarakat di bidang

untuk

sosia  dan  budaya

memperkuat  kesatuan =~ dan

persatuan bangsa.

3.3.1 Mengamati

gambar/foto/video/ teks
bacaan tentang Interaks sosial dan
hasi|-hasil pembangunan di lingkungan
masyarakat, serta pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial, budaya,

dan ekonomi masyarakat

4.3 Menygjikan hasil analisis tentang | 4.3.1

peran ekonomi dalam upaya
kehidupan

masyarakat di bidang sosia dan

menye ahterakan

budaya  untuk memperkuat

kesatuan dan persatuan bangsa.

Menyajikan hasil identifikasi
karakteristik geografis Indonesia
sebagai negara kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, budaya,

komunikas sertatransportasi.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1

Dengan kegiatan mengamati gambar iklan televisi, siswa dapat
mengidentifikasi ciri bahasaiklan dengan tepat.

Dengan kegiatan berlatih menjawab soal tentang iklan, siswa dapat
menuliskan ciri-ciri bahasaiklan dengan tepat.

Dengan kegiatan membaca tentang persatuan dan kesatuan, siswa dapat
men;j el askan makna persatuan dan kesatuan dengan tepat.

Dengan kegiatan berdiskusi-tentang contoh peristiwa sehari-hari yang
mencerminkan persatuan dan kesatuan, siswa dapat menuliskan dan
mempresentasikan makna penting persatuan dan kesatuan bangsa dengan
tepat.

Dengan kegiatan berlatih mengidentifikas peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari yang mencerminkan sikap menjalin persatuan dan kesatuan,
siswa dapat mengidentifikas peristivwa dalam kehidupan sehari-hari yang
mencerminkan sikap menjalin persatuan dan kesatuan dengan tepat.
Dengan kegiatan membaca teks bacaan tentang kegiatan ekonomi, siswa
dapat menyebutkan bentuk usahadalam kegiatan ekonomi masyarakat
Indonesia dengan tepai.

Dengan kegiatan berlatih mengamati kegiatan ekonomi yang dilakukan
masyarakat, siswa dapat mengidentifikasi dan menuliskan kegiatan
ekonomi dan produk unggulan masyarakat di lingkungan sekitar dengan
tepat.

Dengan kegiatan berdiskusi siswa dapat mengidentifikasi dampak negatif

dan positif pengguaan Handphone.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1

Teks penjelasan kegiatan ekonomi

2. Teks pengertianiklan
3.
4. Artikel tentang penggunaan Handphone

Teks makna persatuan dan kesatuan



E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelgaran : Saintifik.
M etode Pembel gjaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan
Model Pembelgjaran : Debat

F. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat

Sumber Belgar

: 1. Teks bacaan.

2. Alat musik tradisional daerah masing-masing.
3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar.

: Buku Guru dan Buku Sswa Kelas V, Tema 6: Panas dan
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013
(Revisi + 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

G.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Alokasi

Deskrips
Waktu

Pendahuluan | 1.

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan | 15
mengecek kehadiran siswa. menit
Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah
seorang siswa.

Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya
mengawali setiagp kegiatan dengan doa. Selain
berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang
sikap syukur.

Siswa digak menyanyikan Lagu Indonesia Raya
Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan.

Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang




tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelgaran yang
akan dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
skap disiplin yang akan dikembangkan dalam
pembelgaran.

Pembiasaan membaca. Siswa dan  guru
mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang
telah dilakukan.

Siswa digjak menyanyikan lagu daerah setempat
untuk menyegarkan suasana kembali .

Kegiatan

inti

Langkah-Langkah K egiatan Pembel g aran:
L

Pada awal pembelgaran, guru mensiimulus  ide,

gagasan, dan motivasi siswa. Siswa diminta

membaca teks percakapan pada buku siswa.

Kemudian, guru menanyakan hal-hal berikut ini.

a) Apa sgja iklan-yang pernah pernah kamu lihat di
televisi?

b) Apaiklan yang kamu sukai?

¢) Bagaimanajingle padaiklan tersebut?

Siswa diminta untuk mengungkapkan pendapatnya

secara percayadiri.

Ayo Mengamati

Guru membacakan teks narasi pada buku siswa.
Siswa mengamati gambar iklan televisi pada buku
siswa

Setelah mengamati gambar iklan, siswa membaca
teks materi pada buku siswa.

Selanjutnya, guru mengagak siswa bertanya jawab
secaraklasikal.

Siswa dapat bertanya mengenai materi yang belum
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dipahami.
Pada akhir kegiatan ini, guru memberikan penjelasan
mengenal bahasaiklan dan ciri bahasaiklan.

Ayo Berlatih
Siswatelah mengetahui tentang bahasa iklan dan ciri
bahasa iklan.
Guru dapat mengingatkan kembali siswa tentang
materi yang telah dibaca sebelumnya dengan
pertanyaan berikut.
a Apassjalklan elektronik yang pernah kamu lihat?
b. Bagaimana bahasa dalam iklan tersebut?
Siswa mengungkapkan pendapatnya secara lisan
dengan percayadiri.
Siswa mengamati gambar iklan-iklan alat elekironik.
Kemudian, siswa menuliskan ciri bahasa iklan yang
terkandung dalam-iklan.

Ayo Membaca
Guru membaca teks materi pada buku siswa. Teks
ini digunakan untuk menjembatani dengan materi
sebelumnya.
Guru juga dapat menambahkan penjelasan lain yang
terkait dengan materi pembelgjaran.
Setelah kegiatan membaca, guru dapat meminta
siswa untuk menceritakan kembali isi teks yang telah
dibacanya.

Ayo Berdiskusi
Siswa membuat kelompok terdiri atas 3-4 siswa.
Guru meminta siswa mendiskusikan makna penting
kehidupan sehari-hari yang mencerminkan makna
persatuan dan kesatuan pada halaman sebelumnya.




Kemudian, siswa mendiskusikan makna persatuan
dan kesatuan dan perilaku yang tidak mencerminkan
persatuan dan kesatuan.

Siswa menuliskan makna persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia.

Guru menggak siswa untuk mendiskusikan hasil
jawaban secara klasikal.

Guru meminta  salah. satu kelompok untuk
membacakan jawabannya, kelompok lain dapat
menyanggah atau menambahkan makna penting
persatuan dan kesatuan bangsa - Indonesia yang
berbeda

Guru memberikan penegasan tentang materi makna
penting persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia

Ayo Berlatih

Siswa mengidentifikas peristiwa-peristiwva dalam
kehidupan sehari-hari sebagal bentuk pencerminan
sikap menjalin persatuan dan kesatuan.

Kemudian, siswa menuliskan peristiwa-peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari sebagai  bentuk
pencerminan sikap menjalin persatuan dan kesatuan
pada buku tugas.

Guru mengagjak siswa untuk mendiskusikan hasil
jawaban secara klasikal.

Guru meminta beberapa siswa untuk membacakan
jawabannya, siswa lain dapat menyanggah atau
menambahkan makna penting persatuan dan

kesatuan bangsa Indonesia yang berbeda.

Ayo Membaca

Guru membaca teks narasi pada buku siswa. Teksini




digunakan untuk menjembatani dengan materi
sebelumnya.

Guru juga dapat menambahkan penjelasan lain yang
terkait dengan materi pembelgjaran.

Siswa membaca teks materi tentang kegiatan
ekonomi dalam masyarakat.

Kemudian, siswa menceritakan kembali teks materi

yang telah ia baca sebelumnya.

Ayo Berlatih

Siswa mengamati kegiatan ekonomi yang dilakukan
masyarakat di lingkungan sekitar rumahnya
Kemudian, siswa mengidentifikasi kegiatankegiatan
ekonomi yang menghasilkan produk unggulan dari
masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya.

Siswa menuliskan jawabannya pada kotak yang telah
disediakan.

Ayo Berdiskusi

Guru membagi siswa terdiri dari 2 kelompok yang
terdiri dari kelompok pro dan kelompok kontra.

Guru membagikan artikel kepada siswa tentang
penggunaan handphone.

Guru memberi tugas kepada ketua kelompok untuk
membaca materi yang akan di perdebatkan.

Setelah selesa membaca materi guru menunjuk
salah satu anggota kelompok pro untuk berbicara
saat itu di tanggapi atau di balas oleh kelompok
kontra demikian seterusnya sampai sebagian besar
murid mengemukakan pendapatnya.

Guru menambahkan konsep ide yang belum
terungkap.




Dari konsep-konsep ide tersebut, guru mengajar
murid membuat kesimpulan/rangkuman  yang
mengaju padatopik yang ingin dicapai.

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas | 15

pembelgjaran yang telah berlangsung: menit
Apa sgja yang telah dipelgari dari kegiatan hari
ini?
Apa yang akan dilakukan untuk menghargai
perbedaan di sekitar?

2. Siswa bersama ‘guru - menyimpulkan hasil
pembelgaran pada hari ini.

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas
pembelgaran pada pertemuan  selanjutnya
Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orang
tua yaitu: meminta-orang tua untuk menceritakan
pengalamannya = menghargai  perbedaan  di
lingkungan sekitar - rumah  lalu menceritakan
hasiinya kepada guru.

4. Siswamenyimak cerita motivas tentang pentingnya
sikap disiplin.

5. Siswa melakukan operas semut untuk menjaga
kebersihan kelas.

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah

seorang siswa.

H.PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa
dalam sikap disiplin.




b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Texnik Bentuk
Penilaian Instumen
Bahasa Indonesia | KD Bahasa Indonesia 3.4
dan 4.4
PPKnN KD PPKn 3.4dan 44
IPS KDIPS3.1dan 4.1
c. Unjuk Kerja
Muatan ¢ hO Teknik Bentuk Instumen
Penilaian
Bahasa KD Bahasa Indonesia3.4 dan 4.4 Debat Rubrik penilaian pada
Indonesia BG halaman 13-14.
PPKnN KD PPKn 34dan 4.4 Unjuk kerja | Rubrik penilaian pada
dan hasi| BG halaman 16-17.
IPS KD IPS3.1dan 4.1 Unjuk kerja
dan hasil
d. Remedial

Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan
gagasan pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks
sebagal latihan tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah
sangat terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan
pendukung.
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